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Abstract 

  

The purpose of this research is to find the correlation between sense of self and the tendency 

of high school student in Jakarta to bully others. Flurry and Ickes stated that sense of self is a 

personal perception about oneself, how people perceive themsleves and protect themselves to 

limit the effect of environment in their lives. This research is quantitative research that using 

questionnare to collect data. Researcher was using the translation of Adolescent Peer 

Relation Inventory (APRI) section A made by Praha to know the tendency of bullying in High 

School Student and the translation of Sense of Self Scale made by Flurry & Ickes and revised 

by Culwell to measure sense of self of the bullied. Researcher collected data from 122 High 

School students in Jakarta, with 79 (65%) female students, 43 (35%) male students, 23% in 

first year, 44% in second year, and 33% in third year. The research found that there is no 

correlation between sense of self and the tendency of high school student in Jakarta to bully 

others. There are a lot of reasons that can affect the results, such as the tendency to do 

conformity, the development and perception of teenagers, also the tendency to answer the 

questionnare with socially desirable response.  
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PENDAHULUAN 

Bullying adalah segala bentuk 

penindasan atau intimidasi secara 

berulang-ulang, baik secara fisik, atau 

melalui kata-kata kepada orang yang lebih 

lemah di lingkungan sekolah, jalan ke 

sekolah atau pulang sekolah. Pelaku 

bullying biasanya lebih kuat baik secara 

sosial, perkataan, ataupun fisik 

dibandingkan korbannya (Hazler et.al. 

dalam Andersen, 2007). American 

Psychology Association (APA) 

menyatakan bahwa bullying merupakan 

perilaku agresif yang berulang-ulang dan 

dilakukan dengan tujuan membuat orang 

lain merasa tersakiti atau tidak nyaman. 

Bullying juga merupakan salah satu 

bentuk perilaku yang dapat melanggar hak 

asasi manusia (Andersen, 2007). Hal 

tersebut dapat terlihat dari tujuan bullying, 

yaitu menyakiti orang lain. Whitehouse 

(2006) mengatakan bahwa perilaku 

bullying biasanya muncul karena 

keinginan untuk menyebabkan orang lain 

merasa stress baik secara fisik ataupun 

psikologis, sehingga bullying adalah 

tindakan penindasan atau perilaku agresif 

yang terjadi berulang-ulang yang 

dilakukan kepada orang yang lebih kuat 

ke orang yang lebih lemah dan dapat 

menyebabkan masalah fisik maupun 

psikologis.  

Bullying dapat terjadi di berbagai 

tempat yang terdapat interaksi sosial di 

dalamnya (Prasetyo, 2011). Hal tersebut 

karena bullying juga merupakan salah satu 

bentuk interaksi atau perilaku sosial. 

Bullying dilakukan oleh satu atau 

sekelompok orang terhadap orang lainnya 

(Sander & Phye, 2004). Salah satu contoh 

kasus bullying adalah siswa SD yang 

sering mendapatkan hukuman fisik dari 

temannya di sekolahnya ataupun siswa 

yang sering diejek di sekolah (Yayasan 

Semai Jiwa Amini, 2008). Kasus tersebut 

memperlihatkan bahwa salah satu tempat 

terjadinya bullying adalah sekolah. 

Prasetyo (2011) dan Yayasan Semai Jiwa 

Amini (SEJIWA) menyatakan bahwa 

salah satu tempat terjadinya bullying 

adalah sekolah.  

Undang-Undang Republik 

Indonesia no 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional menyebutkan bahwa 

sekolah merupakan jenis pendidikan yang 

terstruktur dan berjenjang (pendidikan 

formal). Undang-Undang tersebut juga 

menjelaskan bahwa pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran yang bertujuan untuk 

membuat peserta didik menjadi aktif 

mengembangkan potensi dirinya. Peserta 

didik diharapkan dapat  memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, sikap dan 

tindakan yang mulia, serta keterampilan 

yang berguna untuk dirinya sendiri, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan juga diharapkan dapat 

berdasarkan Pancasila dan Undang-

Undang Dasar (UUD) 1945 yang berakar 

pada nilai-nilai agama, kebudayaan 

Indonesia, dan tanggap terhadap tuntutan 

zaman. Undang-Undang tersebut 

menunjukkan bahwa sekolah diharapkan 

dapat mewujudkan tujuan pendidikan 

karena sekolah merupakan salah satu jenis 

pendidikan.   

Sekolah juga merupakan salah satu 

institusi yang bertanggung jawab dalam 

pembentukan karakter seseorang 

(Setyowati, 2009). Pembentukan karakter 

dilakukan dengan berbagai macam cara. 

Salah satunya adalah dengan memberikan 

mata pelajaran tertentu kepada siswa, 

misalnya mata pelajaran budi pekerti. 

Pembentukan karakter dan perilaku di 

sekolah tidak selalu berhasil, walaupun 

sekolah bertanggung jawab dan berusaha 

untuk membentuk karakter peserta 

didiknya. Hal tersebut dapat terlihat dari 
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kecenderungan siswa SMA untuk tawuran 

atau sikap tidak sopan terhadap guru. 

Bentuk perilaku lainnya yang dapat 

terbentuk dan muncul di lingkungan 

sekolah adalah bullying (McKenzie; 

Stover dalam Lai, Ye, Chang, 2008). 

Piskin (dalam Andersen, 2007) 

menyatakan bahwa bullying di sekolah 

merupakan permasalahan umum. Bullying 

merupakan suatu permasalahan karena 

dapat menimbulkan efek yang buruk bagi 

suasana sekolah. Bullying juga merupakan 

bentuk pelanggaran hak siswa di sekolah. 

Salah satu contoh pelanggarannya adalah 

mengambil hak murid untuk belajar di 

lingkungan yang aman tanpa merasa 

ketakutan (Piskin dalam Andersen, 2007). 

Furniss (dalam Andersen, 2007) juga 

mengatakan bahwa perilaku bullying di 

sekolah dapat menyebarkan pengalaman 

buruk seperti kesedihan, ketakutan, cemas, 

marah, stress, dan ketidakberdayaan.  

Bullying di sekolah juga terjadi di 

Indonesia. Banyak kasus bullying yang 

telah terjadi di Indonesia. Komnas 

Perlindungan Anak (komnas PA) 

mencatat terdapat 139 kasus bullying yang 

terjadi di sekolah pada tahun 2011 

(Triyuda, 2012). Hal tersebut baru 

merupakan kasus yang tercatat belum 

termasuk kasus yang tidak tercatat oleh 

komnas PA. Penelitian yang dilakukan 

SEJIWA (2008) di sejumlah kota besar di 

Indonesia, yaitu Jakarta, Yogyakarta, dan 

Surabaya juga memperlihatkan banyak 

kasus bullying terjadi di Indonesia. Secara 

umum, siswa dari setiap sekolah yang 

menjadi subjek dalam penelitian, 

mengakui bahwa terjadi kekerasan (baik 

secara verbal, fisik, maupun piskologis) di 

sekolah mereka. Siswa pada jenjang 

pendidikan sekolah menengah juga 

termasuk dalam siswa yang menyatakan 

bahwa terjadi tindakan bullying.di 

sekolah. Lebih dari 60% siswa masing-

masing di SMP dan SMA mengatakan 

bahwa terjadi kekerasan di sekolah 

mereka. Siswa SMA merupakan 

kelompok yang paling banyak merasa 

terjadi kekerasan di sekolah. Sekitar 

67,9% siswa SMA merasa bahwa terjadi 

kekerasan di sekolah mereka. Hal tersebut 

juga dapat terlihat dari kasus-kasus 

bullying di sekolah yang terjadi di 

Indonesia. Banyak kasus bullying terjadi 

pada siswa di tingkat SMA (Cynantia, 

2012). 

Tindakan bullying yang terjadi di 

sekolah dapat menimbulkan banyak 

dampak bagi siswa yang terlibat di 

dalamnya. Salah satunya adalah siswa 

yang mengalami tindakan bullying 

melakukan bunuh diri. Bullying di sekolah 

merupakan salah satu penyebab bunuh diri 

pada anak-anak di Indonesia. Bunuh diri 

menjadi suatu tren yang memprihatinkan 

pada anak-anak Indonesia. Salah satu 

contoh kasus bunuh diri adalah seorang 

siswa yang gantung diri karena sering 

diejek gemuk (Soeriaatmadja, 2011). 

Olweus (1997) juga menyatakan bahwa 

korban bullying mempunyai pemikiran 

lebih banyak tentang bunuh diri 

dibandingkan teman sebayanya. Dampak 

lainnya yang mungkin terjadi adalah siswa 

menjadi lebih mudah stress atau siswa 

yang menjadi korban juga ikut menjadi 

pelaku terhadap anak lainnya (Toriq, 

2012). Hal tersebut dapat menyebabkan 

kasus bullying kembali terulang.  

Banyaknya kasus bullying di 

Indonesia dan dampak yang dapat terjadi, 

membuat masyarakat dan sekolah menjadi 

sadar serta peduli akan bahaya bullying, 

terutama jika melihat dampak yang dapat 

terjadi. Banyak masyarakat dan sekolah 

berusaha untuk mencegah atau 

mengurangi terjadinya bullying. Hal 

tersebut dapat terlihat dari adanya yayasan 

seperti yayasan Semai Jiwa Amini 

(SEJIWA), yang terus mengkampanyekan 

anti-bullying atau stop bullying. Sekolah 



  p ISSN : 1411 - 6073 

Psikodimensia Volume 16 | Nomor 1 | Januari - Juni 2017 ( 91 – 106 )   e ISSN : 2579 - 6321 
 

 
 

94 

 

juga sudah mulai berusaha untuk 

mengurangi atau mencegah tindakan 

bullying. Salah satu sekolah di Indonesia 

berusaha mencegah tindakan bullying 

dengan membuat seminar anti-bullying 

kepada siswanya. Seminar tersebut 

memberikan informasi tentang bullying 

sehingga siswa menjadi sadar dan tidak 

melakukan tindakan bullying (Napitupulu, 

2012). Salah satu sekolah juga berusaha 

untuk mencegah tindakan bullying dengan 

memasang spanduk anti-bullying di 

sekolah (Kurniawan, 2012). 

Cara lain yang dilakukan untuk 

mengurangi tindakan bullying adalah 

pemberian hukuman terhadap pelaku 

bullying (Priyatna, 2010). Hukuman yang 

diberikan dapat beragam. Salah satu 

contoh pemberian hukumannya adalah 

dengan mengenakan pakaian yang norak 

ke sekolah (Kristanti, 2013). Contoh 

hukuman lainnya adalah dipenjara (More, 

2012). Guru juga memberikan hukuman 

kepada siswa yang mempunyai perilaku 

negatif (Valy, 2005). Hukuman yang 

diberikan guru pada siswa juga sering 

tidak mendidik (Suprihatin, 2013). 

Pemberian hukuman juga dapat 

memberikan dampak buruk bagi yang 

dihukum (Prasetyo, 2011). Pemberian 

hukuman bukanlah merupakan sebuah 

solusi. Penanganan yang lebih baik 

terhadap siswa yang mempunyai perilaku 

yang negatif adalah mencari tahu hal yang 

membuat siswa melakukan perilaku 

negatif sehingga dapat dibuat program 

yang baik untuk mengurangi perilaku 

tersebut (Valy, 2005). Beberapa penelitian 

berusaha untuk mencoba mengetahui hal-

hal yang berhubungan dengan perilaku 

bullying. Kim (2004) menjelaskan bahwa 

faktor personal dan faktor lingkungan 

dapat mempengaruhi seseorang 

melakukan tindakan bullying.  

Aronson, Akert, dan Wilson (2007) 

juga mendukung hal tersebut dengan 

menyatakan bahwa tingkatan pengaruh 

faktor eksternal dan internal setiap orang 

dalam mempengaruhi perilaku seseorang 

berbeda-beda. Salah satu cara untuk 

melihat pengaruh faktor internal dan 

eksternal dalam diri seseorang adalah 

dengan melihat sense of self (SoS) 

seseorang. SoS dapat membantu seseorang 

untuk melihat sejauh mana orang tersebut 

mengenal dirinya sendiri dan 

mempengaruhi perilakunya, serta sejauh 

mana faktor lingkungan dapat 

mempengaruhi dirinya (Flury & Ickes, 

2007).  

Sense of self merupakan suatu 

perasaan bahwa seseorang menyadari 

dirinya sendiri, atau siapa dirinya (Vogels, 

2012). SoS berhubungan dengan self 

esteem dan konsep diri (Andersen, 2007). 

Seseorang yang mengenal dirinya sendiri 

dengan baik (mempunyai SoS yang kuat) 

maka dapat menentukan sendiri aktivitas 

yang baik bagi dirinya tanpa banyak 

dipengaruhi oleh orang lain, sebaliknya 

seseorang yang mempunyai SoS yang 

lemah akan cenderung bergantung akan 

orang lain dalam pengambilan keputusan. 

Ia tidak mengenal dirinya sendiri dan 

tidak mengetahui secara pasti hal yang 

baik atau buruk bagi dirinya, sehingga ia 

memerlukan pendapat atau pengaruh dari 

orang lain (Flury & Ickes, 2007).  

SoS dapat membantu melihat faktor 

yang mempengaruhi seseorang untuk 

melakukan sesuatu. Jika seseorang yang 

mempunyai SoS kuat, maka orang 

tersebut mengetahui dengan jelas nilai-

nilai yang dianut, mengetahui pilihannya, 

perilakunya, dan mempunyai pendapat 

sendiri. Orang tersebut mengetahui 

alasannya melakukan sesuatu. Faktor yang 

lebih banyak mempengaruhinya dalam 

melakukan sesuatu adalah dirinya sendiri 

(faktor internal). Ia tidak mudah 

dipengaruhi oleh orang lain atau 

lingkungannya dalam memutuskan 
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melakukan sesuatu. Perilaku orang yang 

mempunyai SoS lemah bertolak belakang 

dengan orang yang mempunyai SoS kuat. 

Orang yang mempunyai SoS lemah tidak 

mengetahui dengan jelas mengenai dirinya 

sendiri sehingga akan lebih banyak 

dipengaruhi oleh orang lain atau 

lingkungan (faktor eksternal) karena ia 

belum mengetahui atau mengenal yang 

baik dan buruk bagi dirinya (Flurry & 

Ickes, 2007).  

Kernis (2000) juga mengatakan 

bahwa seseorang yang mempunyai SoS 

kuat cenderung merasa stabil dan aman. 

Mereka juga mempunyai keyakinan diri 

dan konsep diri yang jelas. Mereka 

cenderung melakukan sesuatu karena 

faktor internal. Mereka mengetahui goal 

mereka. Seseorang yang mempunyai SoS 

yang rendah atau lemah berbeda dengan 

mereka yang mempunyai SoS yang kuat. 

Mereka cenderung tidak stabil dan 

melakukan sesuatu karena faktor 

eksternal. Culwell (2008) menyatakan 

bahwa SoS dapat mempengaruhi atau 

mempunyai hubungan dengan partisipasi 

dalam aktivitas atau kegiatan sosial 

seseorang. Salah satu hal yang mungkin 

dapat mempengaruhi kecenderungan 

melakukan kegiatan sosial bullying pada 

siswa SMA adalah SoS.  

Siswa-siswa SMA umumnya masuk 

dalam kategori remaja. Remaja adalah 

orang-orang yang masuk dalam kategori 

usia 10-17 tahun. Erikson mengatakan 

bahwa pada masa tersebut remaja masuk 

dalam tahapan identity vs identity 

confusion. Remaja mulai berusaha untuk 

mencari jati dirinya. Mereka mulai 

mempertanyakan tentang diri mereka 

sendiri, yang ingin mereka lakukan, dan 

yang lainnya. Secara tidak langsung, 

mereka juga sedang membentuk SoS 

dalam diri mereka. Mereka dalam proses 

mencari dan mengenal diri mereka sendiri. 

Ketika remaja berhasil mengatasi konflik-

konflik dalam diri mereka yang berkaitan 

dengan identitas diri, maka mereka akan 

membentuk SoS yang baru dan bisa 

diterima (Santrock, 2009).   

SoS remaja merupakan sesuatu 

yang rapuh. Hal tersebut disebabkan 

karena biasanya remaja cenderung ingin 

merasa diterima dan rasa diterima tersebut 

merupakan hal yang penting bagi mereka 

(Karcher dalam Andersen, 2007). Remaja 

dapat melakukan berbagai macam hal agar 

dapat diterima oleh teman atau kelompok 

temannya (peer), termasuk tindakan 

kiriminal, seperti mencuri (Santrock, 

2009). Peer memegang pengaruh penting 

dalam diri mereka. Mereka perlu untuk 

merasa diterima oleh teman-temannya 

(Kim, 2004). Hal tersebut yang 

menyebabkan SoS remaja cenderung 

sesuatu yang rapuh karena masih 

dipengaruhi oleh rasa ingin diterima oleh 

kelompok bukan karena keinginan mereka 

sendiri. Keinginan untuk merasa diterima 

dapat menyebabkan remaja cenderung 

mengikuti keinginan atau kemauan dari 

peer mereka (konformitas) (Aronson, 

et.al., 2007), termasuk ketika peer 

melakukan hal yang tidak sesuai.  

Penjelasan di atas memperlihatkan 

bahwa bullying di sekolah banyak terjadi 

pada siswa SMA di Jakarta. Bullying 

merupakan suatu masalah yang perlu 

diselesaikan untuk mengurangi dampak 

negatif bagi setiap orang yang terlibat.  

Berbagai cara dapat dilakukan untuk 

menanggulangi hal tersebut. Salah satu 

cara yang dapat dilakukan adalah dengan 

mengetahui hal-hal yang mempengaruhi 

seseorang melakukan tindakan bullying. 

Faktor yang dapat mempengaruhi 

seseorang melakukan tindakan bullying 

adalah faktor internal dan eksternal. 

Pengaruh kedua faktor tersebut terhadap 

seseorang dapat dilihat melalui sense of 

self orang tersebut. Penelitian yang 

dilakukan Culwell (2008) memperlihatkan 
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bahwa SoS dapat mempengaruhi aktivitas 

atau perilaku sosial seseorang. Siswa 

SMA merupakan masa-masa 

pembentukan SoS. SoS pada siswa SMA 

juga cenderung rapuh. Remaja juga dapat 

melakukan berbagai macam hal agar dapat 

diterima oleh teman atau kelompok 

temannya (peer), termasuk tindakan 

kiriminal, seperti mencuri (Santrock, 

2009).  Hal tersebut membuat peneliti 

tertarik untuk meneliti apakah SoS 

seseorang juga mempunyai hubungan 

dengan kecenderungan bullying siswa 

SMA di Jakarta.  

 

METODE 

Partisipan 

Penelitian ini merupakan penelitian 

yang menggunakan metode kuantitatif 

korelasional, dengan populasi siswa SMA 

di Jakarta. Pengambilan sampling dengan 

menggunakan teknik hapazhard atau 

convenience sampling. Peneliti akan 

mengunjungi beberapa sekolah SMA di 

Jakarta dan membagikan kuesioner 

kepada siswa yang ditemui oleh peneliti. 

Siswa yang akan mendapatkan 

kesempatan mengisi kuesioner hanya 

siswa yang ditemui oleh peneliti. 

Probabilitas siswa yang bertemu dengan 

peneliti dalam mengisi kuesioner lebih 

besar dibandingkan yang tidak bertemu 

dengan peneliti. Jumlah populasi dari 

penelitian ini di atas dari 10.000 (Dinas 

Pendidikan, 2010) sehingga jumlah 

sampel minimal yang diperlukan adalah 

119. Hal tersebut didasarkan pada tabel 

perhitungan yang dilakukan oleh Bartlet, 

Kotrlik, & Higgins (2001) untuk populasi 

10.000 dengan margin of error .03 dan 

alpha .05. Penelitian ini menggunakan 

122 sampel.  

 

Alat Ukur 

Alat ukur yang dipakai untuk 

pengambilan data dalam penelitian ini 

adalah terjemahan Sense of Self Scale dan 

terjemahan dari Adolescent Peer Relations 

Instrument (APRI) seksi A. Peneliti 

menggunakan kuesioner hasil translate 

yang mengacu pada Sense of Self Scale 

(SoSS) yang dibuat oleh Flurry & Ickes 

(2007) dan direvisi dalam Culwell (2008). 

Kuesioner ini terdiri dari 18 pernyataan 

atau item. Pernyataan tersebut dibuat 

berdasarkan empat aspek atau domain 

yang terdapat pada orang yang 

mempunyai SoS yang lemah (Flurry & 

Ickes, 2007), yaitu a) rasa kurang 

mengenal diri sendiri, b) perubahan yang 

cepat pada perasaan, pendapat, dan nilai 

yang dianut, c) kecenderungan untuk 

merasa bingung membedakan perasaan, 

pemikiran, dan perspektif diri sendiri 

dengan orang lain, d) perasaan keberadaan 

di dunia yang lemah. Pernyataan yang 

mengacu pada aspek kurangnya rasa 

pengenalan diri sendiri adalah nomor 2, 5, 

8, 10, 13, 14. Pernyataan yang dibuat 

untuk melihat aspek perubahan yang cepat 

pada perasaan, pendapat, dan nilai yang 

dianut adalah 1, 9, 15. Pernyataan nomor 

3, 11, 12, 15 dibuat untuk melihat aspek 

kecenderungan merasa bingung 

membedakan perasaan, pemikiran, dan 

perspektif sendiri dengan orang lain.  

Pernyataan 4, 6, 7 dibuat untuk melihat 

aspek merasa bahwa keberadaan di dunia 

lemah. Sedangkan untuk melihat 

kecenderungan perilaku bullying pada 

siswa SMA, peneliti akan menggunakan 

kuesioner terjemahan yang mengacu pada 

Adolescent Peer Relations Instrument 

(APRI) seksi A (Parada dalam 

Hamburger, et.al., 2011). Kuesioner ini 

terdiri dari dua seksi atau baterai tes, yaitu 

seksi A yang berkaitan dengan perilaku 

melakukan tindakan bullying (pelaku 

bullying) dan seksi B yang berkaitan 

dengan mendapatkan perilaku bullying 

(korban bullying). Masing-masing seksi 

terdiri dari 18 item. Penelitian ini lebih 
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berfokus pada perilaku bullying, sehingga 

peneliti menggunakan hasil translate 

APRI seksi A, seperti pada George, 

Ayodele, Raheem, & Bidemi (2013) dan 

George, Adeoye, Ayodele, & Raheem 

(2013).  

Kuesioner APRI seksi A terdiri dari 

18 item yang dibuat berdasarkan 3 tipe 

bullying, yaitu verbal bullying, physical 

bullying, dan social bullying. Item yang 

menggambarkan verbal bullying adalah 

item 1, 3, 5, 7, 10 dan 14. Item yang 

menggambarkan physical bullying adalah 

item 2, 6, 9, 12, 15, dan 16. Item sisanya 

yaitu, 4, 8, 11, 13, 17, dan 18 

menggambarkan social bullying. 

Kuesioner tersebut terdiri juga terdiri dari 

enam skala respon yaitu 1. tidak pernah, 2. 

kadang-kadang 3.satu atau dua kali 

sebulan, 4. satu kali seminggu, 5. 

beberapa kali seminggu, 6. setiap hari. 

Responden diminta untuk melingkari 

skala yang sesuai dengan respon mereka. 

Skoring akan dilakukan dengan 

menjumlahkan respon mereka terhadap 

setiap item. Jumlah skor tersebut akan 

menentukan intensitas perilaku bullying 

yang biasanya dilakukan oleh responden. 

 

Uji Validitas 

Uji validitas yang dilakukan adalah 

dengan melihat item total correlation, 

yaitu skor setiap item dikorelasikan 

dengan skor total yang sudah dikurangi 

skor item yang akan dikorelasi. Teknik 

korelasi akan menggunakan pearson 

product moment. Pengujian validitas akan 

menggunakan program SPSS 21.00. Item 

dapat dikatakan valid jika hasil 

korelasinya lebih besar atau sama dengan 

0,3 (Kaplan & Sacuzzo, 2009) 

 

Uji Reliabilitas 

Kaplan dan Sacuzzo (2009) 

menyatakan bahwa reliabilitas yang baik 

bagi alat tes adalah di atas 0.70. Kedua 

alat tes yang akan dipakai mempunyai 

reliabilitas yang baik atau tinggi karena 

berada di atas 0.70, yaitu 0.783 untuk 

SoSS dan 0.864 untuk APRI section A. 

Kuesioner SoSS pada versi aslinya 

mempunyai reliabilitas 0.892, sedangkan 

untuk APRI section A versi asli 

mempunyai reliabilitas 0.92. 

 

Teknik Analisis Data 

Penelitian akan menggunakan 

teknik korelasi. Teknik analisa 

menggunakan teknik korelasi karena ingin 

melihat hubungan antara dua variabel, 

yaitu SoS dengan kecenderungan 

melakukan bullying. Teknik korelasi yang 

akan dilakukan adalah teknik korelasi 

menggunakan Pearson product moment.  

 

HASIL 

Subjek dalam penelitian ini 

berjumlah 122 orang. Subjek dari 

penelitian ini berjenis kelamin laki-laki 

dan perempuan. Jumlah subjek laki-laki 

adalah 43 orang (sekitar 35%) dan jumlah 

subjek perempuan adalah 79 orang 

(sekitar 65%). Semua subjek dalam 

penelitian ini sesuai dengan kriteria 

pemilihan subjek, yaitu merupakan siswa 

SMA di Jakarta dan merupakan pelaku 

bullying di sekolah. Subjek penelitian 

berasal dari jenjang kelas yang beragam, 

mulai dari kelas 1 SMA hingga 3 SMA. 

Jumlah siswa kelas 1 SMA yang menjadi 

subjek dari penelitian ini adalah 28 orang 

(sekitar 23%). Jumlah siswa kelas 2 SMA 

yang menjadi subjek dari penelitian ini 

adalah 54 orang (sekitar 44%). Jumlah 

siswa kelas 3 SMA yang menjadi subjek 

penelitian ini adalah 40 orang (sekitar 

33%). Setiap siswa yang menjadi subjek 

penelitian merupakan pelaku bullying di 

sekolah karena mempunyai nilai APRI 

section A di atas 18. Parada dalam 

Hamburger, et.al. (2011) menyatakan 

bahwa remaja dapat dikatakan bukan 
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merupakan pelaku bullying jika 

mempunyai nilai APRI section sebesar 18.  

 

Tabel 1. Gambaran Jenis Kelamin Subjek 

Penelitian 

Jenis 

Kelamin 

N % 

Laki-laki 42 35% 

Perempuan 77 65% 

 

Tabel 2. Gambaran Jenjang Kelas Subjek 

Penelitian 

Jenjang 

Kelas 

N % 

1 SMA 28 23% 

2 SMA 54 44% 

3 SMA 40 33% 

 

Hasil kuesioner APRI section A 

mempunyai nilai total pada masing-

masing subjek yang beragam mulai dari 

20 hingga 44. Rata-rata nilai total subjek 

adalah sekitar 30.43 dengan standar 

deviasi 5.61. Distribusi nilai pada 

kuesioner ini termasuk distribusi normal 

karena p-value dari Saphiro-Wilk yang 

telah dihitung di atas 0.05 (0.06). Ghazemi 

& Zahediasl (2012) menyatakan bahwa 

Saphiro-Wilk adalah salah satu teknik 

pengujian normalitas yang mempunyai 

power yang kuat.  . Beberapa peneliti 

menyatakan bahwa Saphiro-Wilk 

merupakan pilihan terbaik untuk menguji 

normalitas. Salah satunya adalah Razali & 

Wah (2011). Penelitian yang dilakukan 

oleh Razali & Wah (2011) 

memperlihatkan bahwa Saphiro Wilk 

merupakan teknik uji normalitas yang 

mempunyai power yang paling kuat 

dibandingkan uji tes normalitas lainnya 

(Kolmogorov-Smirnov, Lilliefors, dan 

Anderson-Darling Tests). Penelitian 

dengan jumlah sampel 50-2000 dapat 

menggunakan Saphiro-Wilk untuk 

pengujian normalitas. Sebuah grafik atau 

distribusi dapat dikatakan normal jika 

mempunyai p-value di atas 0.05 (Ghazemi 

& Zahediasl, 2012). Nilai p-value APRI 

dalam penelitian ini adalah 0.06 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa distribusi nilai 

APRI merupakan distribusi normal.  

Nilai total domain verbal bullying 

pada masing-masing subjek juga beragam, 

yaitu mulai dari 7 hingga 23 dengan rata-

rata 14.09. Nilai total domain social 

bullying pada masing-masing subjek 

mulai dari 6 hingga 14 dengan rata-rata 

8.11. Nilai total domain physical bullying 

mulai dari 6 hingga 15 dengan rata-rata 

8.27. Cara untuk mendapatkan nilai total 

adalah dengan dengan menambahkan 

semua nilai masing-masing domain.   

Hasil di atas memperlihatkan bahwa 

subjek penelitian ini paling banyak 

melakukan verbal bullying. 

Kecenderungan subjek penelitian yang 

lebih besar melakukan verbal bullying 

dapat disebabkan karena jumlah subjek 

penelitian yang berjenis kelamin 

perempuan. James (2010) menyatakan 

bahwa perempuan lebih banyak 

melakukan verbal bullying, sedangkan 

laki-laki cenderung lebih melakukan 

physical bullying.  Macklem (2003) juga 

mendukung pernyataan tersebut serta 

menambahkan bahwa walaupun laki-laki 

lebih cenderung melakukan physical 

bullying mereka juga sering melakukan 

verbal bullying. Penelitian yang dilakukan 

Darmawan (2010) juga memperlihatkan 

bahwa kecenderungan tersebut juga 

berlaku di Indonesia. Hasil penelitiannya 

memperlihatkan bahwa siswa perempuan 

cenderung melakukan tindakan bullying 

dengan mengejek atau memanggil 

seseorang dengan sebutan tertentu 

dibanding laki-laki. Gambaran umum 

hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa 

jumlah subjek perempuan lebih banyak 

(65%) dibandingkan jumlah subjek laki-

laki (35%), Banyaknya subjek perempuan 

tersebut dapat mempengaruhi 
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kecenderungan perilaku bullying pada 

penelitian ini, yaitu verbal bullying.  

 

Tabel 3. Gambaran Hasil Kuesioner APRI 

section A 

Domain 

dan Total 

Mini-

mum 

Maksi-

mum 

Rata-

rata 

Verbal 

Bullying 

7 23 14.09 

Social 

Bullying 

6 14 8.11 

Physical 

Bullying 

6 15 8.27 

Total 20 44 30.43 

 

Nilai hasil kuesioner SoSS masing-

masing subjek mempunyai range dari 30 

hingga 64. Rata-rata nilai subjek adalah 

46.78 dengan dengan standar deviasi 7.65. 

Seseorang dapat dikatakan mempunyai 

SoS yang rendah jika mempunyai nilai di 

atas 50.6. Nilai minimal tersebut 

didapatkan dari menjumlahkan nilai rata-

rata dengan setengah dari nilai standar 

deviasi (Cuperman, Robinson, & Ickes, 

2012). Seseorang dapat dikatakan 

mempunyai SoS yang tinggi jika 

mempunyai nilai dibawah atau sama 

dengan 42.95. Nilai tersebut didapatkan 

dari mengurangkan nilai rata-rata dengan 

setengah dari nilai standar deviasi 

(Cuperman, et.al., 2012). Subjek dalam 

penelitian ini yang mempunyai SoS tinggi 

dan SoS rendah masing-masing berjumlah 

38 dan 39 subjek. Hasil kuesioner ini 

mempunyai distribusi normal karena nilai 

p-value berdasarkan perhitungan Saphiro-

Wilk adalah 0.258 (di atas 0.05). 

Peneliti ingin melihat hubungan 

antara SoS dengan kecenderungan 

melakukan bullying pada siswa SMA di 

Jakarta dengan menggunakan pearson 

product moment. Peneliti membandingkan 

antara hasil total skor SoS dengan hasil 

total skor APRI. Hasil korelasi kedua 

variabel tersebut adalah -0.042. Hasil 

perhitungan korelasi tersebut 

memperlihatkan bahwa tidak terdapat 

korelasi yang signifikan antara SoS dan 

kecenderungan perilaku bullying pada 

siswa SMA di Jakarta. Tabel critical value 

pearson correlation memperlihatkan 

bahwa nilai yang dibutuhkan untuk 

mengatakan bahwa dua variabel 

berkorelasi jika menggunakan subjek 122 

adalah jika lebih besar dari 0.178. Kedua 

variabel dapat juga dikatakan berkorelasi 

jika mempunyai nilai signifikansi atau p-

value di bawah 0.05, sedangkan pada 

penelitian ini diperoleh nilai 0.647 (di atas 

0.05) 

 

DISKUSI 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara SoS dengan 

kecenderungan perilaku bullying pada 

siswa SMA di Jakarta.Salah satu alasan 

yang mungkin dapat menyebabkan 

korelasi yang tidak signifikan adalah 

remaja masih dipengaruhi dan terpengaruh 

oleh banyak faktor dalam melakukan 

sesuatu, seperti emosi, peer, atau persepsi 

mereka sendiri bukan hanya berdasarkan 

satu faktor saja. Remaja juga masih masuk 

dalam tahap pencarian identitas sehingga 

mereka masih cenderung mencoba dan 

bereksperimen dengan berbagai hal 

(Santrock, 2009). Mereka cenderung 

masih suka berubah-ubah dalam perilaku 

maupun preferensi mereka, seperti pada 

saat ini mereka cenderung menyukai 

fashion yang rapi, tetapi pada saat yang 

lain mereka dapat berubah dan menjadi 

menyukai fashion yang berantakan. Hal 

tersebut memperlihatkan bahwa perilaku 

remaja masih cenderung berubah-ubah 

dan dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor.  

Salah satu hal yang dapat 

mempengaruhi remaja adalah adolescent 

egocentrism. Adolescent egocentrism 
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adalah perasaan remaja merasa menyadari 

dirinya sendiri.  Adolescent egocentrism 

mempunyai 2 komponen utama, yaitu 

imaginary audience dan personal fable. 

Imaginary audience adalah remaja merasa 

bahwa orang lain tertarik pada diri remaja 

tersebut atau selalu memperhatikan remaja 

tersebut. Personal fable adalah merasa 

bahwa dirinya unik dan tidak terkalahkan. 

Perasaan tersebut membuat mereka 

merasa bahwa tidak ada orang yang 

mengerti dan memahami yang mereka 

rasakan (Santrock, 2009).  

Perasaan bahwa remaja menyadari 

diri mereka sendiri dan tidak ada yang 

mengerti serta memahami mereka akan 

mempengaruhi remaja itu sendiri. Remaja 

dapat melakukan perilaku tertentu karena 

dipengaruhi oleh pemikiran tersebut, 

seperti menjadi (lebih sering) menulis 

buku harian. Hal tersebut memperlihatkan 

bahwa tidak menutup kemungkinan 

perilaku bullying juga dapat muncul 

karena pemikiran tersebut. Mereka merasa 

dan ingin agar diperhatikan oleh orang 

lain sehingga mereka dapat berusaha 

mendapatkan hal tersebut melalui perilaku 

mereka (Santrock, 2009). Pemikiran 

tersebut juga dapat mempengaruhi SoS 

remaja sehingga dapat atau mempunyai 

kemungkinan membuat remaja 

mempunyai penilaian yang berbeda 

terhadap SoS mereka. Pemikiran tersebut 

dapat mempengaruhi SoS remaja itu 

sendiri karena beberapa aspek dari SoS 

yang lemah adalah merasa kurang 

mengerti dirinya sendiri dan merasa 

keberadaan di dunia ini lemah.  

Remaja yang merasa bahwa ia 

menyadari dirinya sendiri maka remaja 

akan cenderung mendapatkan nilai yang 

rendah pada aspek kurang mengerti 

dirinya sendiri padahal aspek tersebut 

merupakan aspek yang mempunyai item 

paling banyak (6 item) dan penting. Hasil 

penelitian mendukung kemungkinan 

tersebut. Hasil penelitian memperlihatkan 

bahwa aspek kurang mengenal dirinya 

sendiri mempunyai nilai rata-rata yang 

paling kecil dibandingkan ketiga aspek 

yang lainnya, yaitu sekitar 329 sedangkan 

rentang nilai rata-rata aspek yang lain 

mulai dari 343 hingga 412. Hal tersebut 

memperlihatkan bahwa perasaan 

mengenal atau menyadari dirinya sendiri 

dapat mempengaruhi SoS seseorang, 

termasuk remaja. Persepsi remaja terhadap 

dirinya sendiri dapat mempengaruhi SoS 

remaja tersebut. Remaja merasa bahwa ia 

menyadari hal yang berkaitan dengan 

dirinya sendiri, seperti hal yang ingin 

dilakukannya padahal perasaan tersebut 

bisa saja hanya merupakan persepsi dari 

remaja itu sendiri.  

Hal lain yang mungkin dapat 

mempengaruhi perilaku dan hasil SoS 

adalah personal fable. Remaja merasa 

bahwa dirinya unik, tidak terkalahkan, dan 

bahwa tidak ada yang mengerti serta 

memahami diri mereka. Mereka bahkan 

dapat membuat cerita fantasi tentang diri 

mereka sendiri agar memperoleh rasa 

keunikan mereka. Perasaan tidak 

terkalahkan membuat remaja merasa 

bahwa mereka kebal terhadap bahaya dan 

membuat remaja menjadi melakukan 

berbagai hal yang berbahaya, seperti 

penggunaan narkoba, rokok, ataupun 

kenakalan remaja (Santrock, 2009). Hal 

tersebut memperlihatkan bahwa perasaan 

tersebut juga mempunyai kemungkinan 

dapat mempengaruhi perilaku bullying 

pada remaja. Mereka merasa bahwa 

mereka tidak terkalahkan dan tidak takut 

akan bahaya atau dampak akan membully 

orang lain sehingga mereka melakukan 

perilaku bullying tersebut.  

Perasaan tersebut juga dapat 

mempengaruhi aspek merasa bahwa 

keberadaan di dunia ini lemah dalam SoS. 

Salah satu item dalam aspek tersebut 

adalah saya sering berpikir apakah orang 
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dapat memahami saya. Perasaan tidak 

yakin dalam diri remaja bahwa orang lain 

dapat memahami mereka dapat 

dipengaruhi karena merasa bahwa orang 

lain tidak mengerti mereka sehingga dapat 

mempengaruhi juga respon remaja 

menanggapi pernyataan tersebut. 

Pernyataan tersebut merupakan item 

kedua yang mempunyai nilai yang paling 

tinggi, yaitu 459. Hal tersebut juga dapat 

berdampak dalam penilaian aspek merasa 

keberadaan diri di dunia lemah. Aspek 

tersebut merupakan aspek yang 

mempunyai nilai rata-rata tertinggi kedua, 

yaitu 380. Penilaian tersebut juga dapat 

mempengaruhi hasil penilaian SoS remaja 

itu sendiri.  

Perkembangan otak remaja juga 

dapat menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi perilaku dan hasil SoS 

remaja. Santrock (2009) menyatakan 

bahwa bagian otak yang sedang 

berkembang pesat pada masa remaja 

adalah amigdala. Amigdala adalah bagian 

otak yang mengatur emosi seseorang, 

seperti marah. Hal tersebut membuat 

perilaku remaja cenderung dipengaruhi 

oleh emosi. Mereka cenderung melakukan 

sesuatu karena dipengaruhi oleh emosi. 

Hal tersebut juga dapat menjadi alasan 

banyak remaja melakukan kenakalan 

remaja.  

Perkembangan otak tersebut dapat 

mempengaruhi perilaku dan perasaan 

remaja. Remaja jadi cenderung melakukan 

sesuatu sesuai perasaan atau emosi mereka 

pada saat tersebut. Hal tersebut dapat 

menyebabkan perilaku remaja dapat 

berubah-ubah tergantung dari emosi atau 

perasaan mereka. Emosi yang terus 

berubah dan berdampak pada perilaku 

remaja tersebut dapat mempengaruhi 

aspek yang kedua, yaitu perubahan yang 

cepat pada perasaan, pendapat, dan nilai 

yang dianut dalam SoSS. Perubahan yang 

cepat pada perasaan, pendapat, dan nilai 

yang dianut tersebut dapat dipengaruhi 

karena perkembangan salah satu bagian 

otak remaja, yaitu amigdala.  

Perkembangan amigdala tersebut 

yang mungkin dapat mempengaruhi emosi 

remaja, yang berdampak pada kehidupan 

remaja tersebut, seperti perilaku atau 

pandangan remaja. Hal tersebut juga 

memperlihatkan bahwa kebanyakan 

remaja akan mengalami perubahan emosi 

secara cepat karena amigdala kebanyakan 

remaja akan berkembang, maka remaja 

seharusnya cenderung memperoleh nilai 

yang tinggi pada aspek perubahan yang 

cepat pada perasaan, pendapat, dan nilai 

yang dianut dalam SoSS. Hasil penelitian 

memperlihatkan hal tersebut. Aspek kedua 

dalam SoSS ini merupakan aspek yang 

mempunyai nilai rata-rata yang paling 

tinggi di antara ketiga aspek yang lainnya, 

yaitu 412. Salah satu item pada aspek ini 

juga merupakan item dengan nilai 

tertinggi, yaitu 534. Nilai item ini berbeda 

75 nilai dengan item yang mempunyai 

nilai tertinggi kedua dan mempunyai 

perbedaan nilai yang cukup tinggi 

bandingkan sisa item lainnya yang hanya 

mempunyai nilai antara 261 hingga 406.  

Item tersebut adalah pernyataan yang 

menyatakan bahwa subjek penelitian 

berharap lebih konsisten terhadap 

perasaannya. Kebanyakan subjek juga 

memberikan respon sangat setuju dengan 

pernyataan tersebut, berarti banyak remaja 

merasa bahwa perasaannya tidak 

konsisten sehingga berharap lebih 

konsisten terhadap perasaan mereka. 

Hal lain yang mungkin dapat 

mempengaruhi perilaku dan SoS remaja 

adalah kecenderungan untuk melakukan 

konformitas. Remaja sedang berada dalam 

tahap mudah dipengaruhi oleh kelompok 

atau peer. Mereka lebih melakukan 

konformitas dibandingkan masa kanak-

kanak (Santrock, 2009). Hal tersebut dapat 

membuat mereka cenderung melakukan 
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perilaku yang dilakukan kelompok serta 

mengikuti atau mempercayai aturan, nilai, 

atau kepercayaan dalam kelompok. Salah 

satu contoh perilaku yang dapat dilakukan 

karena kelompok adalah perilaku bullying. 

Levianti (2008) menyatakan bahwa 

konformitas berhubungan dengan 

kecenderungan perilaku bullying pada 

remaja.  

Hal lain yang dapat diikuti oleh 

remaja selain perilaku dalam kelompok 

adalah aturan, nilai, atau kepercayaan 

kelompok dalam kehidupan sehari-hari 

dan menganggap bahwa aturan, nilai, atau 

kepercayaan tersebut adalah hal yang 

benar padahal belum tentu hal yang benar, 

seperti kepercayaan bahwa ketika 

seseorang berbuat salah maka ia harus 

dikucilkan (Aronson, et.al., 2007). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa kepercayaan 

atau nilai yang dianut oleh remaja belum 

tentu merupakan kepercayaan atau nilai 

yang sebenarnya mereka anut sendiri, 

tetapi mereka tetap menjadikan patokan 

dan menganggap bahwa nilai atau 

kepercayaan tersebut benar. Dampak dari 

hal tersebut adalah dapat mempengaruhi 

SoS remaja itu sendiri. Mereka dapat 

merasa bahwa seolah-olah mereka 

mengerti dan mengenal nilai-nilai yang 

mereka anut, padahal nilai tersebut adalah 

nilai dari kelompok dan belum tentu 

benar-benar sesuai dengan diri mereka.  

Penjelasan di atas memperlihatkan 

bahwa banyak hal dapat mempengaruhi 

perilaku dan perkembangan SoS remaja, 

seperti adolescent egocentrism, personal 

fable, perkembangan otak (biologis) 

remaja, ataupun sikap konformitas dalam 

remaja. Remaja dapat melakukan tindakan 

bullying karena disebabkan gabungan hal-

hal tersebut, bukan hanya karena satu 

faktor saja (seperti SoS), karena hal-hal 

tersebut berada dalam diri remaja dan 

berpotensi mempengaruhi perilaku 

remaja.  

Beberapa hal tersebut juga 

mempunyai kemungkinan dapat 

mempengaruhi penilaian remaja terhadap 

SoS mereka. Santrock (2009) menyatakan 

bahwa remaja termasuk dalam tahap 

perkembangan SoS dan remaja masih 

cenderung berubah-ubah. Ketika remaja 

berhasil menghadapi konflik-konfik 

selama masa remaja, maka akan terbentuk 

SoS yang baru dan yang dapat diterima. 

Hal tersebut memperlihatkan bahwa SoS 

remaja masih rapuh dan belum terbentuk 

dengan baik sehingga bisa saja beberapa 

hal di atas dapat menyebabkan terjadinya 

bias penilaian remaja terhadap SoS 

mereka sendiri. Dampak selanjutnya 

adalah dapat mempengaruhi hasil korelasi 

antara SoS dengan kecenderungan 

melakukan bullying pada siswa SMA di 

Jakarta. 

Hasil APRI juga dapat menjadi 

salah satu alasan tidak terdapat korelasi 

antara antara SoS dengan kecenderungan 

melakukan tindakan bullying pada siswa 

SMA di Jakarta. Remaja sudah dapat 

berpikir secara lebih logis dibandingkan 

anak-anak. Mereka sudah mulai dapat 

berpikir mengenai hipotesis-hipotesis 

tertentu (Santrock, 2009). Remaja dapat 

berpikir bahwa item pada APRI 

berhubungan dengan tindakan negatif di 

sekolah, sehingga mereka dapat berusaha 

untuk socially desirable responding 

(SDR) agar tidak mempunyai image yang 

jelek. SDR adalah kecenderungan 

seseorang untuk memberikan jawaban 

atau respon yang dapat membuat orang 

tersebut terlihat baik (Paulhus, 1991). Hal 

tersebut juga mungkin terjadi pada subjek 

penelitian kali ini. Subjek mengetahui 

bahwa item yang ada berhubungan dengan 

perilaku negatif sehingga mereka 

memberikan jawaban yang dapat 

membuat subjek terlihat baik.  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa semakin sedikit nilai APRI maka 
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frekuensi dari nilai tersebut cenderung 

semakin banyak. Hal tersebut 

memperlihatkan bahwa banyak subjek 

yang mempunyai nilai rendah sehingga 

mempunyai kecenderungan yang kecil 

untuk melakukan tindakan bullying. Nilai 

rata-rata dari subjek adalah 30.43 dan 

berarti nilai rata-rata respon item adalah 

1.68. Hal tersebut memperlihatkan bahwa 

rata-rata subjek memberikan respon 1 

(tidak pernah) atau 2 (kadang-kadang) 

pada item yang diberikan yang dapat 

mempengaruhi nilai total kecenderungan 

melakukan bullying (cenderung 

mempunyai nilai rendah). Range nilai 

hasil APRI juga cenderung lebih kecil bila 

dibandingkan dengan range nilai hasil 

SoS, yaitu 20 hingga 44, sedangkan nilai 

SoS adalah 30 hingga 64. Varians nilai 

APRI juga lebih kecil jika dibandingkan 

varians nilai SoS,yaitu 31.470 sedangkan 

varians nilai SoS adalah 58.53. Hal 

tersebut memperlihatkan bahwa nilai SoS 

cenderung lebih beragam dibandingkan 

nilai APRI. Nilai rendah dan tidak 

beragam tersebut dapat disebabkan karena 

memang kecenderungan untuk melakukan 

tindakan bullying rendah atau karena 

SDR. 

 

Saran 

Hasil penelitian memperlihatkan 

bahwa tidak ada hubungan antara SoS 

dengan kecenderungan perilaku bullying 

pada siswa SMA di Jakarta. Hasil ini 

diharapkan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan ketika melakukan 

intervensi. Sekolah atau masyarakat dapat 

melakukan intervensi yang berfokus pada 

faktor lain yang dapat mempengaruhi 

kecenderungan perilaku bullying. Peneliti 

juga dapat melakukan penelitian yang 

berfokus pada faktor-faktor lain selain 

SoS.   
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